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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kinerjazkaryawan merupakanxfondasi utama bagi pencapaian suatu 

organisasi, baik sektor swasta maupun instansi pemerintahan. Salahqsatu badan 

usahawmilik daeraheyang berperan penting dalam pelayanan publik adalah 

Perusahaan Umum Daerah (PUD) Kota Medan. Sebagai entitas milik pemerintah 

daerah, PUD Kota Medan memiliki tanggung jawab besar dalam mendukung 

pembangunan daerah melalui layanan publik yang profesional dan efisien. 

Namun, pada kenyataannya, terdapat banyak tantangan yang dihadapi salah satu 

langkah penting dalam upaya peningkatan kinerja pegawai iaitu masalah 

kompensasiryang tidak memadai dan tingkat disiplin kerja yang belum optimal. 

Kinerjarkaryawan ditlingkungan PUD Kota Medan masih belum 

menunjukkan hasil maksimal dalamybeberapa tahunuterakhir. Haliini tercermin 

dari sejumlah indikator pelayanan yang belum mencapai target, rendahnya 

produktivitas, serta tingginya keluhan masyarakat terhadap pelayanan publik. 

Salah satu faktor yang menjadi sorotan adalah belum adanya sistem kompensasi 

yang benar-benar mampu memotivasi karyawan untuk bekerja lebih optimal. 

Selain itu, lemahnya pengawasan terhadap kedisiplinan kerja karyawan juga 

menjadi faktor penghambat tercapainya kinerja yang diharapkan. 

Kompensasioadalah bentukppenghargaan atauabalas jasa yangsdiberikan 

organisasidkepada karyawan atas kontribusi dan kinerja mereka. Kompensasi 

dapat berbentuk gaji pokok, tunjangan, insentif, dan fasilitas lain yang 

mendukung kesejahteraan pegawai. Kompensasi yang adil dan layak akan 

meningkatkanfmotivasi kerjagdan kepuasan karyawan,hyang padajakhirnya 

berdampak positifkterhadap kinerjal(Hasibuan (2019). Dalam konteks PUD Kota 

Medan, kompensasizyang tidak sesuaixdengan bebanckerja atau tidak merata 

justru dapat menurunkan semangat kerja dan menimbulkan ketidakpuasan. 

Selain kompensasi, disiplin kerja juga memilikivpengaruh signifikan 

terhadapbkinerja karyawan. Disiplin kerja merujuk pada kesadaran dan kepatuhan 

karyawan terhadap peraturan, tata tertib, danqprosedur kerjawyang berlaku. 

Disiplin yang baik mencerminkan tanggung jawab karyawan terhadap tugas dan 

waktu, yangesangat menentukanrefektivitas dan efisiensi dalam pekerjaan. 

Disiplin yang tinggi menciptakan budaya kerja yang sehat dan mendorong 

pencapaian target organisasi secara berkelanjutan (Rivai (2018). Di PUD Kota 

Medan, tingkat kedisiplinan yang rendah terlihat dari tingkat kehadiran yang tidak 

konsisten dan ketidakpatuhan terhadap jam kerja. 

Hubungan antara kompensasitdan disiplinykerja terhadapukinerja 

karyawanotelah banyak diteliti sebelumnya. Penelitian (Novrial & Susanti, 2025), 

(Ludin, Mukti, & Rohman, 2023), dan (Naga  & Herawati, 2023) yang 

menunjukkan bahwapterdapat pengaruhspositif dandsignifikan antarafkompensasi 

dangdisiplin kerjahterhadap kinerjajkaryawan. Sehingga peneliti akan melakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah hasil inijuga akan berpengaruh di PUD Kota 

Medan. 

PUD Kota Medan perlu memahami dan mengimplementasikan kebijakan 

kompensasi dan disiplin kerja yang tepat agar mampu meningkatkan kinerja 
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pegawai secara menyeluruh. Penelitian ini mencoba mengkajiksejauh mana 

kompensasi danldisiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PUD 

Kota Medan sebagai bagian dari upaya perbaikan manajemenxsumber daya 

manusiacdi sektorvpemerintahan daerah. Melalui pendekatan kuantitatif dan 

pengambilan data secara langsung dari karyawan, diharapkan hasilbpenelitian ini 

dapatnmemberikan kontribusimempiris terhadapqpengembangan kebijakan 

internal perusahaan daerah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengidentifikasi dan 

mengkajislebih dalam mengenai pengaruh kompensasi danddisiplin 

kerjafterhadap kinerjagkaryawan, khususnya dalam konteks PUD Kota Medan. 

Mengingat pentingnya peran karyawan sebagai garda terdepan dalam memberikan 

pelayanan publik, maka peningkatan kinerja melalui dua variabel tersebut sangat 

relevan untuk diteliti lebih lanjut secara ilmiah. 

Kinerjahkaryawan merupakanjaspek krusial dalam mendukung pencapaian 

tujuankorganisasi. Dua faktor penting yang sering dikaji dalam literatur 

manajemen sumber daya manusia adalah kompensasi (remunerasi/gaji, tunjangan, 

bonus) dan disiplin kerja (kepatuhan terhadap aturan, kedisiplinan waktu dan 

prosedur). Kompensasi merupakan insentif finansial yang dapat meningkatkan 

motivasi dan produktivitas pekerja, sebagaimana ditemukan bahwa penggantian 

sistem gaji tetap dengan insentif berbasis prestasi dapat meningkatkan 

produktivitas hingga 44 % (Bangun, 2025). Disiplin kerja juga terbukti signifikan 

mendorong ketaatan karyawan terhadap peraturan dan meningkatkan 

produktivitas kerja. 

Berdasarkan penomena di atas sehingga penelitian ini amemutuskan untuk 

meneliti dengan judul judul: “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di PUD Kota Medan”. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanllatar belakangzdi atas,xrumusan masalah yang dapat dibuat 

adalah: 

1. Apakah kompensasi berpengaruhcsecara parsialvterhadap kinerjabkaryawan 

di PUD Kota Medan? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruhnsecara parsialmterhadap 

kinerjaqkaryawan di PUD Kota Medan? 

3. Apakah kompensasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadapzkinerja karyawan di PUD Kota Medan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuanxpenelitian akan dipaparkan berdasarkan rumusancmasalah yang 

tertera di atas, da tujuannya yaitu untuk: 

1. Mengetahui pengaruh kompensasi secara parsial terhadapckinerja karyawan 

divPUD Kota Medan. 

2. Mengatahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan 

di PUD Kota Medan. 

3. Mengetahui pengaruhvkompensasi danbdisiplin kerjansecara simultan 

terhadap kinerja karyawan di PUD Kota Medan. 
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I.4 Manfaat Penelitian 

Penelitiansini diharapkankdapat bermanfaat bagi: 

1. Penelitianbini diharapkancdapat menjadivreferensi dalambpengembangan 

ilmunpengetahuan dimbidang manajemenasumber dayasmanusia, khususnya 

mengenaidpengaruh kompensasifdan disiplingkerja terhadaphkinerja 

karyawan.jHasil penelitian ini dapat memperkaya kajian empiris yang telah 

ada serta menjadi referensi untuk penelitianzselanjutnya yangxmengkaji 

variabel-variabelcserupa dalamvkonteks organisasibsektor publiknatau 

perusahaanmdaerah 

2. Secaraqpraktis, hasilwpenelitian iniedapat menjadirmasukan yang bermanfaat 

bagi manajemen PUD Kota Medan dalam merancang kebijakan yang lebih 

efektif terkait sistem kompensasi dan penerapan kedisiplinan kerja. Dengan 

mengetahuitsejauh manaypengaruh keduauvariabel tersebutiterhadap kinerja, 

pihak manajemen dapat mengambil langkah strategis untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitasopelayanan publikpmelalui pengelolaanasumber 

dayasmanusia yangdlebih optimal. 

I.5 Tinjauan Pustaka 

I.5.1 Pengertian Kompensasi 

Kompensasi merupakan bentuk pendapatan yang diterima karyawan 

sebagai balas jasa dari perusahaan, baik dalamabentuk uangsmaupun barang yang 

diberikan secara langsung ataupun tidak langsung (Ardini dan Pradana, 2021). 

Selain itu, kompensasi juga dipandang sebagai sumber keamanan finansial yang 

diperoleh individu atas pekerjaan yang dilaksanakannya (Kautsar, 2017). 

 

1.5.2 Indikator Kompensasi 

Indikator kompensasi adalah sebagai berikut : (1) Gaji, (2) Bonus, (3) 

Insentif, (4) Kompensasi Tidak Langsung (Rivai dalam Syafrizal, 2021). 
 

1.5.3 Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplinskerja merupakandsikap kesediaanfindividu secara sadar untuk 

mematuhigseluruh peraturanhdan norma yang berlaku dalam perusahaan 

(Situmorang dan Munthe, 2017).jSelain itu,kdisiplin kerjalbertujuan untuk 

meningkatkanzkesadaran serta kesiapan karyawan dalam menaati ketentuan dan 

aturan yang telah ditetapkan perusahaan (Sutrisno, 2019). 

 

I.5.4 Indikator Disiplin Kerja 

Secara umum, terdapat berbagaixindikator yang dapat memengaruhi 

tingkatckedisiplinan pegawai dalam suatu organisasi. Adapun indikatorvdisiplin 

kerjabmeliputi tingkatnkehadiran, tatamcara kerja,qketaatan terhadap atasan, 

kesadaran dalam bekerja, sertawtanggungjawab (Agustini, 2019). 

 

I.5.5 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerjawpada dasarnyaemerupakan tindakan yang dilakukan maupun 

tidak dilakukan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

pekerjaannya (Sule & Priansa, 2018). 
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I.5.6 Indikator kinerja kaeryawan 

Indikator kinerja karyawan meliputi beberapa aspek, yaitu tujuan,rstandar, 

umpantbalik, alatyatau sarana,ukompetensi, motif,idan peluango(Wibowo, 2016). 

 
I.6 Kerangka Konseptual  

Kerangka yang menggambarkan hubungan antar variabel akanhdi 

paparkanypada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 KerangkakKonseptual Penelitian 

I.7 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesisapada penelitiansini akan dijabarkanddi bawah ini: 

H1 : Kompensasiaberpengaruh terhadapskinerja karyawan di PUD Kota 

Medan. 

H2 : Disiplindkerja berpengaruhfterhadap kinerjagkaryawan di PUD Kota 

Medan. 

H3 : Kompensasihdan disiplin kerjajerpengaruh terhadapkkinerja karyawanldi 

PUD Kota Medan. 

 

I.8 Penelitian Terdahulu 

Penelitiankyang relevanldengan penelitianqini akan dipaparkan padaztabel 

di bawahxini. 

  

Disiplin Kerja 

(X2) 

Kompensasi 

(X1) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

H3 
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Tabel I.1 Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 


